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I PENIBAHULLAMN

Dabsyatnyo perubahom di bedang icknoleg dan infermass telah mengubsh
berbagar pesslaku manusia scbhaga makluk sosial. Saat ing, inferaksi sccara
langsing face o fce, sebogian besar digantikan dengan inferaksi di media sosial.
Dengan berbagal fasalias cangeilmya, mediz sosial elah bepsil mengubah pola
komunikasi antar personal, baik di lingkungan masyamkat mawpan di lingkungan
sosial palmg kecil :n.'!u keluarga. Bagi orang Katolik, keluarm mengpakan
Eoclosir Demeica (CGereja Rumabh Tanggs), tempar kehidupan imon, karspan
dan kxsih krmstani bertumbuh kembang.

Sebagan Gereja mini. kelusrga kristian mengadikan Yesus Knstus schapai
jalan dapn teladan bagi pembentukan, pembangunan. dan pelaksanaan hidup
berkehunrgs, Schogmi pengikul Kristus, kcluorgs kostiand dihorapkan dapat
menjalankan tige misi utama Bristus, vaita schogoi nabi, rap. dan imam.

Reluarga mengambil bagian dalain misi Renshian dengean mewarakan
sghda Tuhan, Dengan demikian, keluarga menjadi Komuniias yang  semakin
percavs Jan semakin merssul. dengan mengadikan Injil sebagad gava hadup i
dalamnya. Hamya dengan keaatan iman dan dalom terang iman. keluarga dapat
mamahami dan mengagumi dengan s syukur vang mendalam, tentang martahal
perkawman dan keluarga yang begitu luhur. Hal ini dikarenakan Allah herkenan
menjadikannys sehaga gambaran skan tanda perjanjian antara Afllah danomanusis,
antara Knstus dengan Gerega-Mya (FC5L). Hidup berkeluarga juga sesunggubnya
meruepakan suatu bentuk misi (kerasulan awam) yvang didazarkan atas sakramen
perkmaman yong dikuduskan Kristus (Heoken, Ensiklopeds Gere 11 (H- Konp),
153,270,

Menjalankan misi imsmet Kristus dalam kehidupain keluarga bevarti berad
uniuk menyucikan dir melalul sikap kerendahan bati umiuk saling mengampni,
Puncaknyva adals pada penenmaan Sakramen Tobat (FC, 55% Hal int mengingal,
sehagai imam, Kristus membawa pepoudusan terhadap umat Ismel serta menjadi
perantara manusa dengan Allah, Krists, dalam peran=-MNya sehags mnam joga
membaws penehusan deea bapi banpsa lseael. Maka sehaga imam, keluarga
mengambil bagian dalam tugas Kristus, Kehidupan yang selams dan keluargs
rmeenjads sebuah cara keluarga untuk memahbizkan dunia.

Dakam kehidupan bangsa lsrael, Erigtus menjodi seorang pemimpin yang
membebaskan wmnt lsmel dom penjagabon dan memerdekoken bangsa [smel,
Dalam mengemban il Kristus sehagai raja, keluarga knstani dibaraphan dapat
melavani seapma socard nyaa depngan inelaksenakan hukom ciina kasih,

Sikap Yesus sebagal raja sdalah melayani, Dengan melayvanl sesama,
kelunrgn turut mengambil bagian dalam misi Krisis sehisgai Baja yang telah lehih
dabuly mefayvarsd Kita, Kristus menghendaki agar kitn memiliki  semangat
penyangkalan dif dan dup kKudes untuk mengalahkan kuasa dosa di dalam din




kita. Selanjutnya, dengan melayans Kristas vang hodic dalam sesama sulab,
kelunrgn dapat dengan rendah hats menghantarkon soudam dan sandannya kepado
Bristm. {FC 63

D rengah perkembangan dunia dan tantangan kehidupan keluargs, muncul
pertanyadn: bagaimans kelwsrga-kelusrga Katolik mengembangkan pendidikan
kamkier dalam keluargn? Sgjauh mana peran omngua dalam membangun
pendidikan karakter dalam keluarga? Apa sapa langkah yang perlu dilakokan
orangiia dalam membangun pendsdikan ksmkter dalam keluarga?

Il. PEMBAHASAN
21 Pendidikon Karakier
21.1  Pendidiknn
Dalam hirorks pengertion perdidikan yang bersifod mediom, pendidikon
dapar diartikan sebagni lidup vang bermakng atau edecatvon 5 o meangiod Tife
Sehingea dapa diamikan balwa kKehidupan kita sebagai manusia hendakny
mentberi makna aiau am bagi keludupan sesama, bahkan makluk hidup lEn vang
berada di sckitar kita bahkan alam rava ini (Meolaka, 2009254 Pengenizn ini
cukup relevan jika berkaman dengan pendsdikan dalam lingkungan Keliaarga
Pendidikan merupakan proses memanusakan manusia, yang bedangung
secara formal dan non formal. Pendidikan salah pe-manusia-an manosia mods
{Driyarkara 1920:TE). Oleh karena iiv, perbuatan fundamental mendidik sdalah
pemanusizan manusis muda dalam ari hominisasi dan larsanisass. Hominisasi
adulsh proses manusia menyadan dirimya bukan schoggmgmakhluk biologis semata.
melainkmn sebagm seormng pribads stou subjek, vt ‘mengert diri, menenpatkon
dirt dalam sstuasinys, mcisambil sikap dan meneniikan dinoya’

212 Kkarakier

Setebah melewari tahap anak-anak, seseorang memiliki karkter, cara yang
dapat dirnnalkan bahwa kamkier seseorang berk agpg dengan perilaku ying ada di
sekitar dirinya (Ryvan, 1999:3) Karakier adafah mlai-nila vang kkaz-haik (b
nilai kebatkon, msu berbuat baik, nysia berkchidupan baik, dan berdampak baik
terhadap lingkungan) vang terpatri dalam diri dan terefawantahkan  dalam
penlaku. Karakter secara koheren memancar dari hasil olah pikie, elah hati, olsh
rogmn, serta oloh rasp don karsa seseomang oo sekelompok orang  Karakter
incrupakan ciri klas sescorang atan sckelompek orang yang mengandung nikai,
kemampusdy, kapasitas moral, den ketegaran dalam menghadaps kesulitan dan
Lantangin [Wen, 2007:2),




213 Pendidiknn Koarakter dan Tujusn Peadidikan Karakicr
Pendidikan karakter dapnt dinrikan schogmi pendidikan mila, pendidikon
budi pekerti, pesdidikan moral, pendidikan watak, atiu pendidikan akhilak yang
tujuannya mengembangzkan kcm.mpum mihasiwa uniuk mefmberikan socara
lepal keputusan  batk-buruk, memelibam apa vang bak, dan mewajudkn
kebaikan it dalam kehidupan schari-hari dengggn sepenoh hati. Oleh karena ita,
pendidikan karakter hamus mmmﬂu[ﬂm:nsi moral eowirg, moral feefing, dan
moral aetton (Lickona, 1991:31), Tanpa keniga sspek im, maka pencidikan
karakter tidak akan efekt f
Secars akademis pendidikan karakier dapat dimaknai sebapai schush
peadidikan nilai, pendidikan budi pekerts, pendidikan moeal, pendidikan watak,
atay perdidikon akhlnk yang fuguammya mengembangkan kemampuon annk ogar
dapat memberikon keputusan hask atou buruk (Permzna, 200 7:2).
Menun: Lickona ada tjpeh alasan mengaps pedu adanva pendidikan
karakter,
I, Pendidikan karakier merupakan cam terbaik uniuk menjamin anak-anas
memiliki kepribadizn yang baik didam kehidupannya.
Perupakan cara uniuk menimgkatkan prestasi akademik
3. Sebagian sswa lidak dapat membentik kamkier vang kua bagi dinayva di
tempat ln,
4. Memperdaphan siswa untuk menghormati pihak atow oang lan dan dapat
hidup dalam masyarakat yvang beragan,
5 Berangkat dan okor masalah vong berkoiiom dengan problem morab-sosml,
seperti  hetidoksoponan, ketwdnkjupuron, kekerasen, pelanggomn  keganian
seksual, dan etos kedja (belajae ) vang rendab.

o)

6, Merupskan persiapan terbaik untuk menvongseng penkaku di empat kerja,
7o Mengajarkan nilai-nilai budava merupakan bagman dan kega peradaban,

0

214 gilai-Nilai Pendidikon Karakter

Pendidiktan kamakier meniscavakan kehiasann eniang hal yang  baik
schingga sisws menjadi paham fentang mann yang baik dan sakah, mampu
merasakon nilai vang baik, dan bisma melakukaneya  Dengan  demikian
pendidikan karakter ersl kaitannya dengan kebiasaan vang dilakukan ens
MEnETus,

Panerntal di bawah Eepemunpinan Presiden Joko Widode memandang
peadidikan kaakter sebagai fondssi yaing skan memnperkum E:a:'.amlm'bm:gria
menghadapl motangan perubahan zanan, Inilah laar belakang lehimya Peraturas
Presiden  (Perpresy ™Momor &7 Tahun 2017 tentang Penguatan  Pendidikan
Earakter, Perpres femschan B:n:gﬁknn pentingnya pendidikan kamkier dalam
FIfEks pengatan mlsi-nlal relizius, jujor, tolecan, @aplin, bekena ke, krearnif,




mandin, demcéorams, rasa ngin 1abu, semangal kebamgsaan, cinta tansh e,

menghorgol  presisi.  komumikatsf, onta damol, pemar memboca,  pedul

linghkungan, poduli sodial, dan bemanggunginwab. Perpics terscbul juga wish
menjadi pijakan program Penguatan Pendidikan Karnkter {FPK) yang Kini
dikoordinasikan secasa lanpsung oleh Kementenan Pendidikan dan Kebudayaan

{Kemendikbud].

Ada lima nitad proritas pendidikan karakier yang ditegaskan pemerintzh.
Antaca lain religis, nasionalisme, integntas, kemandinan dan kegotoagroyomzan
Masing-masing nilai tidak berdiri dan berkembang sendmi-zendiri, melamkan
saling berinferaksi sofu sama lain, berkembang secara dinamis dan membentuk
keutuban pribadi.

Milak karakter religivs meneerminkan keberimonan terhadap Tuhan yong
Maha Esn vong diwujudken dalom penlaku melaksonokon ajoran agnma dan
kepercayosn vang dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjeng tinggi sikap
teleran 1echadap pelaksamaan ibadah agama dan Kepercavaan lain, hidup rukin
dan damail depgan pemeluk agama lain,

Milai karakter nasionalis mempakan cara berpikir, hersikap, don berbaat
yang menunjukkan kesenan, kepedulian, dan penghargaan vang tinggi terhadap
habaga, Dogkwsgan (zik, sosial, bodava, ekonomi, dan polidik  bangss,
menempatksn kepenbingan bangsa dan negara i otas kepentingan din dan
kelomrpoknya

Adapun nilai karskter mntegritas merupakan nifa vang mendasari perilaku
yang didssarkan pada upoyn menpodikon demmyn schags orang yong selalo dapat
dipercayn dalam perkataon, tmdakan, dan pekegaan, memiliki komitmen dmn
kesefiaan pada milai-nila kemanusiaan dan moeal.

Milsh korakter mandin memupakan sikop den perilaku idak bergantuom
padz orang lain dan mempergunakan segala tenaga. pmkian, wakiu untk
merealisasikan harapan mimpi dan cita-cita,

Nilan karakier polomg  rovosg mencerminkan nndakan  mengharpa
semangal kerja sama dan babu membaho menyelesaikan persoalan bersama,
menjalin kommunikas) dan persahabatan, memben pertolongan pada orsng-oremng
vang membutulikan,

Limna nilai dazar tersebut barus disujudnyvatakan dalam [8 gikap seoarang
anok, yakni;

- Religis! ketaatan dan Kepatuahan dalam memalsami dan melaksanakan
aparan agaimd faliran Kepercayann ) yang dianut, tennasak dalaem hal ing adalal
sikap poleran rerhadap pelaksanaan ibadah agama (aliran Kepercayaan) lan,
serta hidup rukun dan berdampingan.

- Iujur; sikap dan perlaku vang mepcemminkan kesatuan antara pengetahuan,
parkatian, dan perbmian (mengelabul apa yang benar, mengatakan yimg




benas, dan mclakukan yang besar) sehingga memjadikan orang  vang
bersunpkutnn schagmi pnbadi yang dopat dipercoyn.

Tolermsi:  yakng -“rr dain porilaky yang  mencerminkan  peighargaan
werhadap perbedann agama, afitan kepercayaan, suku, adat, bahasa, s, etnis,
pendapat, dan hal-bal lun vamg berbeda dengan dinnya secara sadar dan
terbuka.

Drisaplin: vakni kebizsaan dan tindakan yang korsisten terhadap segala bentuk
praratiran atau at terinh yang berlak,

Kerja kerus vakni perilaku vang menunjukkan upayn eecar sungauh-
sungauh (berjuang hingea vtk damh penghabizan) dalam menyelesakan
berbagal tugas, permasalohan, pebegaan dengan sebaik-baskoya,

Kreatif; yakni sikop don periloku yomg mencerminkan inovasi dalnm berbogai
scgl dolam memecabkom masalah, schingegn sclolu menemukan com-cars
b, bahkan hneu-Emsil Iraru vang Lebib baik dan scbelumnya,

Mandir; yakoi sikap dan perilaku yang ddak wergantung pada orang lain
dalam menveleaikan berbagal ugas manpun persoalan, Nonun fal (nl bukan
berarti tidak boleh bekegasama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh
melemparkan togss dan tang@ing javab kepada orang [ain

Demaokratis: yakni sikap dan cara berpikir yang mencermmkan persamazn
hak dan kewsgiban secara adil dan mersts antars dinnva dengan orsng lam.
Rasa ingin tabu yakni cara berpikis, sikap, dan penlaku yvang mencerminkan
penaaran dan keingintahuan terhadap segala bal vang dilihat, didengar, dan
dipelajan secara lebih mendalam,

Semangal kebangsaan atow nnsonmlisme, yokne siknp dom ondokon veng
mencinpatkan kepentingan bapgsa dan segara di atas kepentingan peibadi
atay individu dan golongan,

Chinta tanah aie; vakol sikap dan perilaky vang mencenminkam msa bangga,
setia, peduli. dan penghargann yvang tinggi terhadap bahasa, budaya, ckomoni,
pelink, dam sebaginya, sehnpga ridak mndah menarma faavaran kangaa lam
vang dapat merugikan bangaa sendin,

Menghargas prestasi: yakni sikap terbuka terhadnp prestasi orang lain dam
mengabui kekurungan dic sendiei tanpa mengurang) semangal berprestasi
wang lebih Gaggi.

Komumikntif; senang bersahabat atau prooktf, vakni sikap dion tcdakon
terbuka terhadap orang lain melalui komuomikas: yang santun schingga torcipla
kerja sama apcacs kolaboratif dengan baik.

Cinta daemad; vakon sikap dan perilaku yang mencenmmkan suwsana damai,
amon, tenang, dan nyamon atas kehadiran dinoyve dalam komunitas atag
masyarakat fement.




- Chemar membaca: vakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan
wakiu secorn khusus guna membacoe berbagni informass, batk buku, jurnal,
majalah, Eovan, dan schaganya, schingga menimbulkan kebdjakan bagi
dirinya.

= Peduli fngkungan: vakn sikap dan tindakan vang selalu berupaya menjaga
dan melestarikan lingkungan sekitar,

- Peduli sosialz vakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian
rethadap arang lain maipun masyarakan vang membutilkannya,

- Tonggung jawsh: vakm sikap dan penlskn sescorang dalam mekaksanakan
twgas dan kewsjibannye, baitk vang berkaitan dengan din sendin, soseal
masyarakal, bangss, nogars maupun 3gama.

2.2 Keluarga kristiani
221 Eﬂ.gerllan heluarga Kristiani

Beluargs kostiani merupakan pusal iman Krislen vang hidup, tempal
pertama iomp akan Krisius diwarskan dan sekolah pertama tentang  doa,
kehajikan-kebajikan dan cinin kasih Krsien (KGR 1656} Atas dasar 5sktamen
Perkawitan, keluarga adofah “Gereja rumah fangga™, di mana anak-amak Al
herdoa “sebapai Gereja™ dan belajar berebim dalon doa Oranetua hendakeva
menjads feladon pewarts iman baik melaloi fndskan dan perkotaan bag anak-
amak muka (LG LD, 2,

Paus Yohanes Paulos 11 juga mengatakan babwa “keluarga merupakan
suaty komuniies privodi-pnbod syang cara keberodaon doan cora hidup bersamanys
odolah persckutuan antar pnbadi™, Dan pesgertion itu, ada dua unsuer yeng
mendasar vaity  komunitas dan perschuuan. Koonmitas  mwerupakan  schuah
huburgan antar pribadi diosos relast i membeniuk s ikaan, Belas) antar
pribadi wu ddak hanva rekasi “aku” dan “enpkau” 1etapi relas “kia”, Koowinins
memipakan sehuah Eesaderan kebersamaan dimana pribadi antar pribadi memiliki
rasa memiliks sate sama bon. Kelmarga sebaga komunitas dibemiok dan sshush
persekutuan aniara seorang pria dan wanita, Persekulian mendasan komonitas ini
don komunitas tidak bisa terlepas dan persekutean. Komunitas tidak ada, tanpa
adanya persekutuan antar pribadi vang terbertuk dan perjanjian peckawinan
(KW, 1994: 1 R).

221 Keluarga adalah Pendidikan

Dalan Katckismus Gereja Katolik (KGK) secara chaplisit discburkan,
keluargn Kristen adalah  persekuolvan  pribadi-pribedi, satn wnds dan il
pemckuiuan Bapa dan Putera dalam Roh Kuodus. 1M dalam  kelahimn dan
pendidikan anak-anak tercerminlah kembali kana pencipisan Bapa. Keluarga
dipanggil, supaya mengambil bagian dalam doa dan kurben Krisies, Dog harian




dan bacaan. Kitab Suci menegubkan mereka dalam cinta kasih. Keluarga Kristen
mempunyal suaty bugns mewartakan dan menyebariuaskom Injil (KGK: 2205),

Reterkaitnn  kelusrga dan pomdidikan anak relals diatur pula  dalan
dokumen aposiolik Fasedliorly Consorde! " keluarga merupakan sekolsh
kebagikan manusiawl  wempal  senis anggon keluargs  belgar,  salmyg
memperhatikan dan melayani™

Selam o, ditegaskon pula dalam dokomen Gravissimenn Edvcationis;
“Tugas menyvelenpparakan pendidikan. vang pertama-tama memadi tangoung
jawsbh kelunrgs, memerlukan hantusn seluruh masvarakast, Oleh sehabo i,
dizamping hak-hak scbagai orangtua, mereka jugs diseraba tugas dalam mendidik.
Masyarakat juga mempunyai kewsjiban-kewajiban dan hak-hak wrient, sejauh
merapakan tugns wewenangnye untuk mengetur scgala sesuatu vong diperiukn
bagi kesgjahternan wmum di donin im. Termasak wgasnyas dengom pelbage carn
mcmajubkan pendidikan generass muda, masalnya melindungi kewajiban maunpun
hak-hak para oranglua serta pikak-pihak lain, yang mensinkan peraman dalam
pendidikon, dan membaniv mereka sesuai dengan prinsip subsidiarins, Hal i
schagai upaya melengkapi karya pendidikan, bila usaha-usaha para orangiua dan
kelompok-kelompek  [ain  tidak  memadai, mamun dengan mengindabkan
keingmian-keinginan para orangrun, sejauh dibutuhkan bagi kesej shieraan umim,
mendirggan sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan™ (GE. 3)

Chrasgiualah yang perfama-tama mempunyai kewajiban dan hak yang
pantang diganggu gugat unik mendidik  anak-anak mereka. Maka sudah
scharusnys omngiun mempgym kebebason penuh dalam memilih sckofah uniuk
anok=nnzknya. Schingga pemenntoh beserin kewapbonnya  melindungi  dmn
menbela Kebebasan pars warga ncgars sambil mengindabkan keadilan dan
pemerataan wajib  mengusabakan  supava subsidi-subsidi pegars dibagikon
sedemikion ups (GE.6),

Berdasarkan bebempa acuan di atas, menjad semakin jelas bahwa peran
orangia dalam membangun pendidikan anak Khosisnya pendadikan karakter
menjadi hal primer dalam membangun sebuah keluarga, Oranglua merpakan
nahkoda kebadupan keluarga. Dan orangtus ansk-anak belajar kemampuan dasar;
merbaca, menulis, mengenal angka dan mengeja kata, Dari orangtua pula, anak-
anak bedajar nilak-nilai moeal dan sikap memuliakan manusia dan kemanus@an.

223 Pesdidikan Karakter dalam Keluarga Kristiand

Dalam Dokumen Geoeliom o Sees dinyataban: “Keluarga  menipakan
suaiy sekolah untk  memperkava  kemaousiaan Supava mampa memiliki
kepenuhan hidup dan melaksanokan misinya, diperlukan komunikasi hati penuh
kebaikan, kesepakatan suami-isird, dan kerja sama vang tekun dalam pendidikan
anak”. Kelsarga merupakan lingkungan pertama dan utama dimana wran dan




kebinsaan-Kebinsaan keagomann ditanankan, ditumbohkan dan dibiasokan sejak
anok dilohidkan, Pendidikan sman yang dilakukan olch Mona don Yusal jelos
mcnjads teladan bagl para orangiua i zaman ini. Maga dan Y usul meinibdasakan
Yesus untuk mengikui kebiasaan-kebiassan dalam peravasn keagamaan {bdk.
Luk 2:2Z, 42}, Taap-tiap tabun Mara dan Yusus pergl ke Yerusalem pada har
rmya Paskah, bahkan sant Yesos sudah berusia 12 whun juga eiap dilibatkan
datam kebiassan-kebiassan keapamaan ( Lok 2:41).

Selam sebagm tempal penmmaman kebinsaoan-kebiasasn haik, keluarga
memapakan sebunh persskutusn. Kehoarga sdalah komunitas cinta kasih, Setiap
keluargn  Katolik mempakan  suatu komunitas  vang  melandasksn  hidup
keluargonya pada cia kasibh, Keluarga sebagai komunitas cinta kasth merupakan
suaty komunitas rabmat, schab melaba rahmot Allah komunitas ttn dibangun dian
dipelthara menuju keluargn sejohtera don behagin {Emamyam, 2000 :20],

Anak dapat menyadari keluhwan mastabatoya schagal seorang pribadi,
mewijudkan  bakal-bakuinyva, meserima kebalkan  dan Kebenamn,  belajar
mencinig dan didead didalam keluarganya, Keluargs juga dapal membserikan
pengajaran bae anak-anak dalam membangun relast dan sosialisasi dalam hidup

masvaraka, Membangun kebersamaan dan kena sama antarprbads dan e
merbangun marabat i sendin (Flomsa 2003 - 1495,

224 Peran Orangiva Kristiand dalam Membangun Pendidikan Karakter
Peran orangtua dalam menanamkan Karakter sangatlah penting. Pernyataan

ini didukung dari hosil - pencliton Sn Babmoyanti, dkk. (2016:7 veng
menyainkan, orangiun vang songat peduli poda pendidikan karmkier anak akon
penghasilican amk yang berkoeabter pula. Schalikoya, ompgiua yang tidak peduli
pada pendedikan karakier, akan menghasilkan sak yang tdak barkamkier, Maka
dapat disimpulkan babwigggrangiva memiliki peran penting dalam menanambn
kamkter kepada anak. Paus Yohanes Paules 11 dalam Anjuran A postodis
Familiaris Comoriin menages ki

"Ormngra mendicik berakas dalam pangeilan weama suami

isteri untuk berperan serta dalam karya pencipisan Allsh,

Dengan membangkitkan dalam dan demi cinta kasih seomang

pribadi baru, vang dalam difava mengemban panggilan

untuk  berfumbuh den mengembangkan  din,  kelworga

sekalins sanggup berfugas mendampinginya secara efiekrif

uniuk menghayati kidup manusiawi sepenuhnyva (FC. 36)

Kalimar itu menegaskan babwa orangiua memiliki kewajiban dan hak
umtuk mendidk anak-anak dan bertugas mendamping anak-anak dengan penub
citily kasih Keluarga mempakan awsl dan tempar dimara oilai-milas keistian
mds tambal, dikavati dan diamadkan, Maka gecara kodrat yang paling utzma




melaksarakan pendidiken karakier adalah Kelsarga dan orangtua (Tse, Z014:62).
Tugas vang hans diembon oleh orangtua berakor dan jomgi peckawanen Katolik,
yakni sangeigy uoluk mendidik anak-anak sccara Kaelik. Komili Vatikan 11
melaldl pemyataan pendidikan Grewsbnen  Educativni jugn mengingstkan
bahwa:

“Rarenis vrangiua telah menyalurkan kehidupan Kepada anak-
anak. terikal kewajiban amat berzt uniuk mendidik zanak
merekn, Moka, kelwargoloh yang horus  dioku  schagai
pendidk mereks vang perlams dan utarsa. Sebab merupakan
tangpung jawsh orangtua dalam menciptakan lingkungsn
keluarga yang dilapni semangn bakn kepada Alkab dan kasih
seyang terhadap  sesama sedemikian rupa  sehingpga
menuigang keutuhan pendidikan prtadi dan sosml ansk-onak
mereka™ (GE. 3)

@

Dengan demikian orangiua hares menyediakan wakiu bag anak-anak

unmik membeank pribadi-peibadi vang mengenal Allah dan mesgenal kebaikan-
keboskon, Pernyotoan don Konsili Yatikan [ jelos menunjukkon bahwa kewtuhan
pendidikan tidak hanya terbatas pada bidang akademik, cetapi pendidikan dilipati
semangal cima uniuk membeniuk pribadi yang wih dan memilikl kecerdasan
sosaal. Moka, menjadi els Wibws lugas menanamkan nilal karakier menjadi

tangguang jawah ogEpetua.

Beberzpa nilal karskter yang diberikon orangius kepasda anak dalam

lingkungan keluargs antard lan :

k.

Nilal Karakter Religus.

Orrangus  dapat menanamkan  karakter rehgiss kepada amak  melalom
Retelodanman atsy tindakan avets, Keteladsman hedup bersan  sangatlah
penting. Oranglua jugs petluy memberikan pendidikan sejak dini melalus
pendidikan iman snok Katolik {BIAK), melatih doa-doa pokek, membiasakan
angk, perg ke Gercja pada har Minggu dan har Raye, membiasakan arak
untuk berdoa dan mengucap syukur, membiasikan berdoa bagi orang lain

Nilai Karnkter 'Im'mnsi.

Crangua dapnl memberikan Eesempatan kepada snak untuk bersosialisasi
dengan  teman vang  bedbeda keyakinan,  Selain i orsnghe  dapat
mengikutseriakan  anak dalam  kegiatan  kemasysrokaian i hingkungan
ferdekat, Misalnva, mengikats perlombaan dalam mangks peringatan HUT R
Crrangiua juga dapal membiasaban anak untuk berdamai dengan teman yang
berselisih, melatih onok wntuk peks terhadop kebutuhon orang loin, serin
membiasakon anak mengunjungi don memben ucopan kepedn teman lain
pracla lsari rava keagamain mercka.

L[]




MNilai Karmkier Cinta Daonai
Untek menumbubkan kamkter cinta damai, omngten dopat membinn ansk
untik saling mengasihi scsama, melatl anak ustuk bertsdak dan besakap
fangzung jawab Eepada teman sebaya, serta memberikan ganjaran alau
iepuran kepada anak vang berbuat kurang bk kepada temannya serta
menunjukkan kesalahannyu,

Nilan Karakter Peduli Sogal

COrrungius knstmm memibiki tegss menanamkan rss kepedulian kepads
seeamn schagal angeota masyarakst dan anggota Gergga melalul perkatasn
ataupun perbuatan. Gergja menyatakan bahwa para orangiua berkewajiban
mempersisgkan putrm-putn mercka di dolam keluorgn sejak mosa anak-anak,
untuk mengokm cinta Alloh kepoda scsama monusia den mengjor paiern-
puteri peflaban-lahen untuk pribatan mengenas kebunihan seagma (AA 30).
Uniuk miensnamkan karakier kepedulian sosml orangiua dapa menibiasakan
ansk memilikl sikop peduli sesama vang menderica sejak Jdind vaing dengan
mervteat aksi-aksi sosial, sepertic aksi Natal, aksi puasa, peduli teman yang
sedang sakit atan terkena bencana,

Milar Karmkter Komunikatif

Benar babwa keluargs adalah tempat pendidikan vang pertama dan orang s
adalal pendidik yang pertans dan wiama. Agar generasi Gereja dan Negara
memilikl korokier senang bersahobat aton proaknot, terbuka terhadap orang
Iin melalwi komuniknsi vang samtun schingga tercipln kerm sema scoors
kolaboratif dengan baik barus diajackan olels ofangtua di dalam keluarga.
Keterbukaan angeota keluanga waiuk saling mendengarkan, saling mengert,
saling berbagi, dan saling mempererat fall persaadarsan, Omngiia dapat
menanamkan kebinsaan makan bersama, melafui makan bersama orangiuz
dan anak belyar berkomunikasi. Selam i dalam mengambl  keputisin
hersama uniuk anak, perln dibicamkan bersama dengan anak masalkan
masalah studs, perpaulan, wakin belajar, wakiv bermain, libumn, dan ihadah
Melakukan pekerjaan rumah bersama, dan jugas menciptakan sunsana betah
mnggal di rumah sehingga tercipia suasana yang harmoais dan mendukung
perkembangan msmomi dan rehani anak,

KESIMPLLAN
Keluargs  merupakan sumber pendidikan  karakier, Keluarga adakah

“seholah™ pertama dan utama yang dijumpai seorang anak. Dan keluarga, seoreng
anak tak hanya befajar mengenal ilmu penpetashuan, tetapi juga nilai (vadues).
Fendidikan karakier mendorong secrang ana berpikir dan berperilak posing,




martpu hidup berdampingan dengan orang lain, baik dalam Bngkungan keluarga,
masvarakng, dan negara,

{ierga Katehk mengafinmas: keluarga  schagai scbuah  kKomsunitas.
Persekutugn memndasad  komunitas, dan komunitas lidak bisa terlepss  dari
persckutuan, Sebagai sebuah persekuiian, hubungen antar probads di dalamnya
membentuk moatu ikatan. Belasi antar pribadi fto tidak hanye relasi “aku” dan
“engkau” tetapd relasi “kile”. Gergga juga telah menegaskan babwa keluargs
merupakan zebuah Gereg ming. Sebagai pereja min, keluarga bertangourgawab
unfuk nengemban tri tugas Kristus vakni sebagan nabi, sebapgal imam, dan aga.

Schagm  worga negara, pendidikan karakter harus  ditujukan  pada
pengembangan lima sikap  utama yskni, religius, sasiomalisme,  integrtas,
kemandirian dan kegotongroyongan, Lima nilai priontas pendedikan kargyter ini
hars dopat termanifestasi dafam 18 sikep don kamkter utnma, antern an religsus,
jujur, toleransi, disipling keja keras, keeafif, mandin, demobratis, rass ingin aho,
semangsl kebangssan, cinta tanah air, menghargal prestasd, Kemumkanl, cinns
damai. gemar membacs, peduli Hngkangan, peduli sosial, dan anggung jawab.

Pendidikan kerakter adnlzh gerakan nasional umtuk Tl'i:]'LEi]'l‘l#ﬂ DETCTAs
yang beretika, hertanggungawab, dan memiliki Kepedibian sosmsi, Mengiarkan
karakter baik dengan penekamn pada nila oniversal vang dizepakati becsama T
sesual dengan nilal khas vang dinubiki oleh agama atan daerab terlentu, Langkah-
langkah ind sangal baik, khesasnya uaik menanamban budi pekerls yang baik
pada anak d‘am keluarga, Jika anak dibiasakan sejak kecil dengan pembiasaan-
pembeasann poda nilo ctika, menghorgm din sendm don omang lam, bertenggung
Jawok, integritns, dan disiphin din. meka hal im0 akan membekns sompai usin
dewasn, Maka orangtun kifstian memniliki tanggung jawab uatuk menasankan
generast berkarakier setural dengan paneei lan summi-isirl knstian,

I
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